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Abstract 
This study aimed to determine how much the influence of competence partially and 
simultaneously on employee performance at North Mamuju Department of Forestry. The 
competence theory used was of Spencer and Spencer comprising five competence characteristics, 
namely motive, trait, self-concept, knowledge, and skill, while the performance theory used was of 
Hasibuan consisting of ability, effort, and opportunity. The type of this research was quantitative 
and descriptive. The population of this study was the staff of North Mamuju Department of 
Forestry composed of 60 respondents. The sampling technique used was census, so that the entire 
population was sampled. The data analysis technique used was multiple linear regression. The 
results showed that: (1) the influence of competence simultaneously on employee performance at 
North Mamuju Department of Forestry had been being determined by motive, trait, self-concept, 
knowledge, and skill at 68.2% and in a very strong relationship. The dimension whose a high value 
of regression coefficient was motive, while the one whose a low was skill, especially the indicator 
of ability to organize work, meaning that the employees were less skilled in organizing their works; 
(2) the influence of competence partially on employee performance at North Mamuju Department 
of Forestry had been being determined by the influence of motive on employee performance, the 
influence of trait on employee performance, the influence of self-concept on employee 
performance, the influence of knowledge on employee performance, and the influence of skills on 
employee performance. 
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Sumber daya manusia pada organisasi 
perlu dikelola secara profesional agar 
terwujud suatu keseimbangan antara 
kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan 
kemampuan organsiasi. Manusia sebagai 
faktor tenaga kerja dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik, bersemangat dalam 
melakukan aktivitas kerja, maka sangat 
penting memberi perhatian terhadap keadaan 
pegawai. 
Setiap organisasi mengharapkan suatu 
keberhasilan, untuk mencapai keberhasilan 
tersebut membutuhkan adanya pegawai yang 
berkualitas. Untuk menciptakan pegawai yang 
berkualitas, dibutuhkan suatu dorongan yang 
kuat dari seorang pimpinan maupun dari 
pegawai itu sendiri. Dorongan tersebut dapat 
berupa pemberian motivasi kepada pegawai, 
yang bertujun untuk meningkatkan kinerja. 
Uraian tersebut menjelaskan bahwa 
salah satu yang membentuk kinerja terbaik 
adalah kemampuan yang juga dapat dimaknai 
sebagai kompetensi. Miyawaki dalam Mohd 
Noor& Dola (2009:228) memberikan definisi 
“competency include the aptitude necessary to 
enhance basic abilities and to raise job 
performance to a higher level”. Definisi 
tersebut menjelaskan bahwa kompetensi dapat 
didefinisikan sebagai bakat yang diperlukan 
untuk meningkatkan kemampuan dasar dan 
untuk meningkatkan kinerja ke tingkat yang 
lebih tinggi . Sementara Spencer dan Spencer 
(1993:9) menyatakan bahwa, “a competency 
is an underlying characteristic of individual 
that is related to criterion-referenced effective 
and /or superior performance in ajob or 
situation”. Pandangan tersebut menjelaskan 
bahwa kompetensi seeorang merupakan dasar 
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individu yang berhubungan dengan kinerja 
yang efektif dan superior dalam suatu 
pekerjaan. 
Dinas Kehutanan Kabupaten Mamuju 
Utara membutuhkan kinerja pegawai yang 
maksimal dalam menjalankan tugas pokok 
dan fungsinya, dimana peningkatan 
kompetensi pegawai menjadi penting. Hal 
tersebut dimaksudkan agar dalam pencapaian 
sasaran strategis kinerja dinas dapat tercapai. 
Untuk mencapai hal tersebut, maka sasaran 
kinerja yang ingin dicapai harus 
dioptimalkan. Salah satu faktor yang paling 
menentukan dalam pelaksanaan tugas adalah 
tingkat kemampuan/manajerial (SDM) yang 
dimiliki sehingga diharapkan dapat bekerja 
secara profesional sesuai bidang tugasnya 
masing-masing. Namun data di lapangan 
menunjukkan, kemampuan sumber daya 
manusia (SDM) di Dinas Kehutanan 
Kabupaten Mamuju Utara masih terbatas, hal 
ini ditunjukkan oleh data pendidikan pegawai 
yang mayoritas berpendidikan SMA. 
Meskipun terdapat pegawai yang sarjana, 
namun jumlahnya masih sedikit dibandingkan 
dengan pegawai berpendidikan SMA. Hal 
tersebut menunjukkan kompetensi pegawai 
masih rendah, sehingga belum dapat 
menghasilkan kinerja yang optimal. 
Sementara untuk mencapai target yang 
diinginkan organisasi, maka kompetensi 
menjadi sangat penting, karena menurut hasil 
penelitian Emmyah (2009) dan Safwan (2014) 
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Disamping itu kompetensi 
akan mendorong pegawai untuk mendapatkan 
dan menerapkan skill dan knowledge sesuai 
kebutuhan pekerjaan, karenahal ini 
merupakan instrumen bagi pencapaian 
targetnya yang diinginkan organisasi. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan, 
maka terlihat indikasi bahwa kinerja pegawai 
Dinas Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara 
terhadap bidang kerjanya cenderung rendah 
sehingga perlu dikaji secara mendalam 
dengan melakukan penelitian dengan 
mengangkat judul tentang “Pengaruh 
Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai pada 
Dinas Kehutanan Kabupaten Mamuju 
Utara”.Untuk itu perlu dikaji melalui 
permasalahan yang komprehensif terkait 
dengan seberapa besar pengaruh kompetensi 
secara simultan dan parsialterhadap kinerja 




Jenis penelitian meliputi penelitian 
deskriptif dan kuantitatif. Penelitian deskriptif 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran terhadap berbagai 
karakteristik variabel penelitian serta 
keterkaitannya dengan fenomena di lapangan 
melalui tanggapan responden, sedangkan 
untuk menjawab hipotesis penelitian, 
digunakan penelitian kuantitatif dengan tipe 
penelitian yang dapat dikelompokkan ke 
dalam explanatory research yang bertujuan 
menjelaskan pengaruh hubungan di antara 
variabel penelitian. 
Populasi penelitian ini pegawai Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara yang 
berjumlah60orang.Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik sensus, 
sehingga penelitian ini menjadi penelitian 
populasi di mana seluruh populasi dijadikan 
sampel sebesar60 responden.Hal 
tersebutmenurut Arikunto (2010:112), bahwa 
pengambilan sampel jika subjeknya kurang 
dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, 
jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang 
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau 
lebih. Teknik pengumpulan data meliputi 
pengamatan, kuesioner, dan dokumentasi, 
sedangkan teknik analisis data menggunakan 
regresi linier berganda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini mencakup hasil 
penelitian yang terdiri dari variabel 
kompetensi dan kinerja pegawai. Hasil 
tersebut dapat dilihat dari hasil analisis 
deskriptif dan hasil analisis kuantitatif. 





a) Hasil Analisis Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif variabel 
kompetensi menunjukkan bahwa persentase 
kumulatif yang memiliki persentase tertinggi 
adalah dimensi traits (sifat) dengan kumulatif 
yang diperoleh sebesar 81,67%. Adapun 
indikator yang memperoleh persentase tinggi, 
yaitu konsistensi mengendalikan emosi 
(84,00%) sedangkan indikator yang 
memperoleh persentase rendah adalah 
konsistensi mengambil inisiatif (79,67%). 
Sementara itu, dimensi kumulatif yang rendah 
adalah dimensi motif (motives) dengan 
persentase 68,22% dengan indikator yang 
memperoleh persentase rendah adalah 
konsistensi menindaklanjuti pekerjaan 
(65,00%). 
b) Hasil Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif dalam penelitian 
menggunakan regresi linier berganda, dengan 
pengujian hipotesis menggunakan uji F 
(simultan) dan uji t (parsial). Uji F dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh secara simultan (serempak) semua 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. Adapun hasil uji F dapat dilihat 











1 Regression 949,014 5 189,803 23,185 ,000
b
 
Residual 442,075 54 8,187   
Total 1391,088 59    
Sumber: Hasil Output Regresi, 2016. 
 
Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa nilai F hitung sebesar23,185sedangkan 
F tabel sebesar 2,386. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar 
dan nilai F tabel, sehingga disimpulkan bahwa 
semua variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen yang berarti dan 
hipotesis Ho diterima yang menyatakan 
bahwa“besarnya pengaruh kompetensi secara 
simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara 
ditentukan olehmotives, traits, self-concepts, 
knowledge, and skills”. 
Selanjutnya besar pengaruh semua 
variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen dapat dilihat dari 
hasilkoefisien determinasi (R²). Adapun 
























 ,682 ,653 2,86122 ,682 23,185 
Sumber: Hasil Output Regresi, 2016. 
 
Hasil dalam Tabel 2 menunjukkan nilai 
R square sebesar 0,682 (68,2%). Hasil 
tersebut menjelaskan bahwa kemampuan 
variabel independen untuk berkontribusi 
terhadap variabel dependen sebesar 68,2% 
dan sisanya 31,8% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak masuk dalam model 
penelitian. Adapun hasil perhitungan 





 × 100 = 68,2%). 
Selanjutnya tingkat hubungan di antara 
variabel independen (X) dengan variabel 
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dependen (Y) dapat dilihat dari nilai R yaitu 
0,826 atau berada diinterval 0,80 – 1,000yang 
berarti bahwa terdapat hubungan yang “sangat 
kuat”. Artinya semakin naik kompetensi, 
maka akan meningkatkan kinerja pegawai. 
Kemudian hasil uji t dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial (individu) variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
1) Motif (X1) 
Hasil pengujian regresi linier berganda 
menunjukkan nilai t hitung motif sebesar 
3,825. Hasil tersebut menunjukkan nilai t  
hitung (3,825) lebih besar dari t tabel 
(1,673) maka dapat simpulkan bahwa 
“besarnya pengaruh kompetensi secara 
parsial terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara 
ditentukan oleh motif (motives)”. 
2) Sifat (X2) 
Hasil pengujian regresi linier berganda 
menunjukkan nilai t hitung sifat sebesar 
3,324. Hasil tersebut menunjukkan nilai t 
hitung (3,324) lebih besar dari t tabel 
(1,673) maka dapat simpulkan bahwa 
“besarnya pengaruh kompetensi secara 
parsial terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara 
ditentukan oleh sifat (traits)”. 
3) Konsep Diri (X3) 
Hasil pengujian regresi linier berganda 
menunjukkan nilai t hitung konsep diri 
sebesar 3,294. Hasil tersebut menunjukkan 
nilai t  hitung (3,294) lebih besar dari t 
tabel (1,673) maka dapat simpulkan bahwa 
“besarnya pengaruh kompetensi secara 
parsial terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara 
ditentukan oleh konsep diri (self-
concepts)”. 
4) Pengetahuan (X4) 
Hasil pengujian regresi linier berganda 
menunjukkan nilai t hitung pengetahuan 
sebesar 2,727. Hasil tersebut menunjukkan 
nilai t hitung (2,727) lebih besar dari t tabel 
(1,673) maka dapat simpulkan bahwa 
“besarnya pengaruh kompetensi secara 
parsial terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara 
ditentukan oleh pengetahuan (knowledge)”. 
5) Keterampilan (X5) 
Hasil pengujian regresi linier berganda 
menunjukkan nilai t hitung 
keterampilansebesar 2,585. Hasil tersebut 
menunjukkan nilai t  hitung (2,585) lebih 
besar dari t tabel (1,673) maka dapat 
simpulkan bahwa “besarnya pengaruh 
kompetensi secara parsial terhadap kinerja 
pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten 
Mamuju Utara ditentukan oleh 
keterampilan (skills)”. 
 
Pengaruh Kompetensi Secara Simultan 
Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara  
Kinerja pegawai yang tinggi dapat 
dicapai jika seluruh elemen-elemen yang ada 
dalam organisasi terintegrasi dengan baik, dan 
mampu menjalankan peranannya sesuai 
dengan kebutuhan dan keinginan organisasi. 
Oleh sebab itu diperlukan adanya dukungan 
kompetensi guna meningkatkan kinerja 
pegawai tersebut. Kompetensi dan kinerja 
yang tinggi memberikan isyarat bahwa 
organisasi dikelola dengan baik dan secara 
fundamental akan menghasilkan perilaku 
manajemen yang efektif. 
Kompetensi merupakan kewenangan 
dan kecakapan atau kemampuan seseorang 
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan 
sesuai dengan jabatan yang disandangnya. 
Dengan demikian, tekanannya pada 
kewenangan dan kemampuan seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas pada suatu 
jabatan atau pekerjaan seseorang di dalam 
organisasi atau suatu instansi pemerintah. 
Kompetensi tidak hanya sekedar 
kemampuan dalam menjalankan tugas-tugas 
administratif semata. Namun kompetensi akan 
menyangkut ajaran mengenai manusia dan 
perilakunya, secara hukum manusia dalam 
melakukan tindakannya harus sesuai dengan 
norma-norma atau aturan yang berlaku di 





dalam kehidupannya. Sasaran yang ingin 
dicapai dari konsep kompetensi yaitu, 
perilaku, keterampilan, dan pengetahuan yang 
menjadi bagian dari munculnya kompetensi 
seseorang. Karena karakteristik suatu 
pekerjaan dalam jabatan tertentu keadaannya 
berbeda-beda, maka kompetensi yang dituntut 
oleh masing-masing jabatan dalam organisasi 
akan berbeda-beda pula. 
Setinggi apapun kompetensi atau 
kewenangan yang dimiliki oleh seseorang di 
dalam melaksanakan kewenangan tersebut, 
nilai manusia harus menjadi perhatian utama. 
Setiap profesi dalam jabatan tertentu akan 
memiliki karakter tertentu yang akan menjadi 
landasan bagi pencapaian efektivitas 
organisasi dalam menentukan visi dan misi 
yang ingin dicapai. 
Penyalahgunaan wewenang tentunya 
dapat dihindari dengan adanya kemauan yang 
besar dari pegawai untuk menghasilkan 
kinerja. Untuk menghasilkan kinerja yang 
optimal dalam organisasi dapat diukur dari 
hasil pekerjaan yang telah dilakukannya 
dibandingkan dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh organisasi, karena 
keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi 
oleh kinerja pegawainya. Kinerja merupakan 
hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam 
melakukan tugas sesuai dengan tanggung 
jawabnya. Untuk mencapai hal tersebut, maka 
harus didukung oleh kompetensi yang 
memadai. Hal itu dijelaskan oleh Mathis dan 
Jackson (2001) menyatakan bahwa 
kompetensi adalah karakteristik dasar yang 
dihubungkan dengan peningkatan kinerja 
individu dan kelompok. 
Berdasarkan hal tersebut, maka untuk 
meningkatkan kinerja diperlukan kompetensi 
dari pegawai. Adapun hasil uji F dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwanilai F 
hitung sebesar 23,185 sedangkan F tabel 
sebesar 2,386. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa nilai F hitung lebih besar dan nilai F 
tabel, sehingga disimpulkan bahwa semua 
variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen yang berarti dan hipotesis 
Ho diterima yang menyatakan bahwa 
“besarnya pengaruh kompetensi secara 
simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara 
ditentukan oleh motives, traits, self-concepts, 
knowledge, and skills”. 
Besar pengaruh kompetensi terhadap 
kinerja pegawai yang ditunjukkan dari hasil 
nilai R square sebesar 0,682 (68,2%). Hasil 
tersebut menjelaskan bahwa kemampuan 
variabel kompetensi dalam berkontribusi 
terhadap variabel kinerja pegawai adalah 
68,2% dan sisanya 31,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam model 
penelitian. Sementara itu, tingkat hubungan di 
antara kompetensi dengan kinerja pegawai 
dapat dilihat dari nilai R yaitu 0,826 atau 
berada diinterval 0,80 – 1,000 yang berarti 
bahwa terdapat hubungan yang “sangat kuat”. 
Artinya semakin naik kompetensi, maka akan 
meningkatkan kinerja pegawai di Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara. 
Kompetensi merupakan karakteristik 
yang mendasar pada setiap individu yang 
dihubungkan dengan kriteria yang 
direferensikan terhadap kinerja yang unggul 
atau efektif dalam sebuah pekerjaan atau 
situasi. Spencer dan Spencer (1993:9) 
menyatakan bahwa, “a competency is an 
underlying characteristic of individual that is 
related to criterion-referenced effective and 
/or superior performance in ajob or 
situation”. Pandangan tersebut dapat 
dimaknai bahwa kompetensi seeorang adalah 
merupakan dasar individu yang berhubungan 
dengan kinerja yang efektif dan superior 
dalam suatu pekerjaan. 
Berdasarkan hasil pembahasan yang 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
besarnya pengaruh kompetensi secara 
simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara 
ditentukan olehmotives, traits, self-concepts, 
knowledge, and skills, dengan besar pengaruh 
68,2% dan tingkat hubungan yang sangat 
kuat. 
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Pengaruh Kompetensi Secara Parsial 
Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara 
Kompetensi merupakan karakteristik 
dasar dari seseorang yang memungkinkan 
mereka mengeluarkan kinerja superior dalam 
pekerjaannya. Kompetensi dibutuhkan 
organisasi untuk menunjang keberhasilan 
pelaksanaan pekerjaan, dan beberapa 
organisasi menetapkan standar kompetensi 
yang dibutuhkan untuk para pegawainya. 
Kompetensi  adalah kapasitas  yang  ada  
pada  seseorang  yang  bisa  membuat  orang  
tersebut  mampu memenuhi  apa  yang  
disyaratkan  oleh  pekerjaan  dalam  suatu  
organisasi  sehingga organisasi  tersebut  
mampu  mencapai  hasil  yang  diharapkan. 
Kompetensi sebagai suatu sifat atau 
karakteristik yang dibutuhkan oleh seorang 
pemegang jabatan agar  dapat melaksanakan 
jabatan  dengan baik, atau juga dapat berarti 
karakteristik/ciri-ciri seseorang yang mudah 
dilihat termasuk pengetahuan, keahlian, dan 
perilaku yang memungkinkan untuk 
berkinerja. Kompetensi mengandung bagian 
kepribadian yang mendalam dan melekat pada 
seseorang dengan perilaku yang dapat 
diprediksikan  pada  berbagai  keadaan  dan  
tugas  pekerjaan. 
Setiap organisasi maupun perusahaan 
akan berusaha meningkatkan kinerja 
pegawainya untuk mencapai tujuan organisasi 
yang telah ditentukan salah satunya dengan 
meningkatkan kompetensi 
pegawai.Kompetensi merupakan seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan 
diaktualisasikan oleh pegawai dalam 
melaksanakan secara profesional. 
Kompetensi  menjelaskan apa yang 
dilakukan orang di tempat kerja pada berbagai 
tingkatan dan memperinci standar masing-
masing tingkatan, mengidentifikasi 
karakteristik pengetahuan dan ketrampilan 
yang diperlukan individual yang 
memungkinkan  menjalankan tugas dan 
tanggung jawab secara efektif sehinggga  
mencapai standard kualitas profesional dalam 
bekerja. 
Kompetensi merupakan karakteristik 
yang mendasar pada setiap individu yang 
dihubungkan dengan kriteria yang 
direferensikan terhadap kinerja yang unggul 
atau efektif dalam sebuah pekerjaan atau 
situasi. Karakteristik yang mendasari berarti 
kompetensi merupakan bagian dari 
kepribadian seseorang yang telah tertanam 
dan berlangsung lama dan dapat memprediksi 
perilaku dalam berbagai tugas dan situasi 
kerja. Penyebab terkait berarti bahwa 
kompetensi menyebabkan atau memprediksi 
perilaku dan kinerja. Acuan kriteria berarti 
bahwa kompetensi secara aktual memprediksi 
siapa yang mengerjakan sesuatu dengan baik 
atau buruk, sebagaimana diukur oleh kriteria 
spesifik atau standar. Demikian  merupakan  
sejumlah  karakteristik yang mendasari 
seseorang dan menunjukkan cara-cara 
bertindak, berpikir, atau menggeneralisasikan 
situasi secara layak dalam jangka panjang. 
Terdapat lima  tipe karakteristik  
kompetensi,  yaitu: (1) motif-motif  (motives), 
sesuatu yang secara konsisten dipikirkan dan 
diinginkan, yang menyebabkan tindakan 
seseorang; (2) sifat atau ciri-ciri (traits), 
karakteristik fisik  dan respon-respon yang 
konsisten terhadap situasi atau  informasi; (3) 
konsep diri (self-concept),  sikap-sikap, nilai-
nilai atau gambaran tentang diri sendiri 
seseorang; (4) pengetahuan (knowledge), 
informasi yang dimiliki seseorang dalam area 
spesifik tertentu; (5) keterampilan (skill), 
kecakapan  seseorang untuk menampilkan 
tugas fisik atau tugas mental tertentu. 
Melihat uraian yang dikemukakan, 
maka dapat dikatakan bahwa kompetensi 
sebagai karakteristik dasar yang dimiliki oleh 
seorang individu yang berhubungan secara 
kausal dalam memenuhi kriteria yang 
diperlukan dalam menduduki suatu jabatan. 
Kompetensi terdiri dari 5 tipe karakteristik, 
yaitu motif (kemauan konsisten sekaligus 
menjadi sebab dari tindakan), faktor bawaan 





(karakter dan respon yang konsisten), konsep 
diri (gambaran diri), pengetahuan (informasi 
dalam bidang tertentu) dan keterampilan 
(kemampuan untuk melaksanakan tugas). 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
pengaruh kompetensi yang terdiri dari motif 
(motives), sifat (traits), konsep diri (self-
concepts), pengetahuan (knowledge), dan 
keterampilan (skills) secara parsial terhadap 
kinerja pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten 
Mamuju Utara. Hal tersebut dibuktikan 
dengan semua nilai t hitung lebih besar dari t 
tabel sehingga dapat disimpulkan “besarnya 
pengaruh kompetensi secara parsial terhadap 
kinerja pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten 
Mamuju Utara ditentukan oleh motif 
(motives), sifat (traits), konsep diri (self-
concepts), pengetahuan (knowledge), dan 
keterampilan (skills)”. 
Hasil pengujian regresi linier berganda 
menunjukkan nilai t hitung motif sebesar 
3,825. Hasil tersebut menunjukkan nilai t  
hitung (3,825) lebih besar dari dan t tabel 
(1,673) maka dapat simpulkan bahwa 
“besarnya pengaruh kompetensi secara parsial 
terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan 
Kabupaten Mamuju Utara ditentukan oleh 
motif (motives)”. Nilai t hitung sifat sebesar 
3,324. Hasil tersebut menunjukkan nilai t  
hitung (3,324) lebih besar dari dan t tabel 
(1,673) maka dapat simpulkan bahwa 
“besarnya pengaruh kompetensi secara parsial 
terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan 
Kabupaten Mamuju Utara ditentukan oleh 
sifat (traits)”. Nilai t hitung konsep diri 
sebesar 3,294. Hasil tersebut menunjukkan 
nilai t  hitung (3,294) lebih besar dari dan t 
tabel (1,673) maka dapat simpulkan bahwa 
“besarnya pengaruh kompetensi secara parsial 
terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan 
Kabupaten Mamuju Utara ditentukan oleh 
konsep diri (self-concepts)”. Nilai t hitung 
pengetahuan sebesar 2,727. Hasil tersebut 
menunjukkan nilai t hitung (2,727) lebih besar 
dari dan t tabel (1,673) maka dapat simpulkan 
bahwa “besarnya pengaruh kompetensi secara 
parsial terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara 
ditentukan oleh pengetahuan (knowledge)”, 
dan nilai t hitung keterampilan sebesar 2,585. 
Hasil tersebut menunjukkan nilai t  hitung 
(2,585) lebih besar dari dan t tabel (1,673) 
maka dapat simpulkan bahwa “besarnya 
pengaruh kompetensi secara parsial terhadap 
kinerja pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten 
Mamuju Utara ditentukan oleh keterampilan 
(skills)”. 
Adapun hasil koefisien regresi 
menunjukkan kenaikan satu satuan dimensi 
motif (motives), sifat (traits), konsep diri 
(self-concepts), pengetahuan (knowledge), dan 
keterampilan (skills), maka akan 
meningkatkan kinerja pegawai di Dinas 
Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara. Hasil 
tersebut secara parsial dimaknai bahwa 
kinerja pegawai di Dinas Kehutanan 
Kabupaten Mamuju Utara dapat ditingkatkan 
jika kompetensi pegawai mengalami 
peningkatan. Di mana kompetensi tersebut 
dilihat dari motif (motives), sifat (traits), 
konsep diri (self-concepts), pengetahuan 
(knowledge), dan keterampilan (skills). 
Semua dimensi kompetensi yang terdiri 
dari motif (motives), sifat (traits), konsep diri 
(self-concepts), pengetahuan (knowledge), dan 
keterampilan (skills) memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan kinerja pegawai di 
Dinas Kehutanan Kabupaten Mamuju Utara. 
Dari semua dimensi tersebut, terdapat dimensi 
yang memiliki nilai koefisien regresi yang 
tinggi yaitu motif (motives), sedangkan yang 
rendah adalah keterampilan (skills). Dimensi 
keterampilan (skills) memiliki nilai koefisien 
regresi yang rendah disebabkan oleh indikator 
kemampuan mengorganisasikan pekerjaan 
yang berarti bahwa pegawai kurang terampil 
dalam mengorganisasikan pekerjaannya. 
Berdasarkan hasil pembahasan yang 
dilakukan, maka disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh kompetensi yang terdiri dari motif 
(motives), sifat (traits), konsep diri (self-
concepts), pengetahuan (knowledge), dan 
keterampilan (skills) secara parsial terhadap 
kinerja pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten 
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Mamuju Utara.Adapun hasil koefisien regresi 
menunjukkan dimensi motif (motives) 
memperoleh nilai tinggi, sedangkan dimensi 
yang rendah adalah keterampilan. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan yang 
dilakukan, maka disimpulkan bahwa: 
1) Besarnya pengaruh kompetensi secara 
simultan terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kehutanan Kabupaten Mamuju 
Utara ditentukan oleh motives, traits, self-
concepts, knowledge, and skills, dengan 
besar pengaruh 68,2% dan tingkat 
hubungan yang sangat kuat.Dimensi yang 
memiliki nilai koefisien regresi yang tinggi 
yaitu motif (motives), sedangkan yang 
rendah adalah keterampilan (skills) 
terutama indikator kemampuan 
mengorganisasikan pekerjaan, yang berarti 
bahwa pegawai kurang terampil dalam 
mengorganisasikan pekerjaannya. 
2) Besarnya pengaruh kompetensi secara 
parsial terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kehutanan Kabupaten Mamuju 
Utara ditentukan olehpengaruh 
motivesterhadap kinerja pegawai, pengaruh 
traitsterhadap kinerja pegawai, pengaruh 
self-conceptsterhadap kinerja 
pegawai,pengaruh knowledgeterhadap 
kinerja pegawai, dan pengaruh 
skillsterhadap kinerja pegawai. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan yang 
didapatkan, maka direkomendasikan kepada 
kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Mamuju 
Utara agar memperhatikan masalah 
kompetensi pegawai di dinasnya, yang 
berkaitan dengan keterampilan (skills) pada 
indikator kemampuan mengorganisasikan 
pekerjaan agar kedepannya pegawai diberi 
peningkatan keterampilan dalam mengelola 
kemampuan mengorganisasikan pekerjaan 
guna mempermudah pelaksanaan dan 
penyelesaian pekerjaan sesuai target. 
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